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2 Kapanewon Ajukan Permintaan Droping

SUTRISNA WIBAWA BERPASANGAN DENGAN SUMANTO

Targetnya Dibangun Koalisi Gemuk
WONOSARI (KR)- Prof

Dr Sutrisna Wibawa MPd

akhirnya berpasangan de-

ngan Sumanto SE dan di-

pastikan akan berkompetisi

dalam pemilihan kepala da-

erah (Pilkada) Gunungkidul

2024 setelah tiga partai

politik, Nasional Demokrat

(NasDem), Gerakan Indo-

nesia Raya (Gerindra) dan

Partai Keadilan Sejahtera

(PKS) menandatangani ke-

sepakatan untuk mengu-

sungnya. Jumlah tiga par-

tai politik ini sifatnya baru

sementara, ketiga partai ini

masih terus melakukan ko-

munikasi dengan partai

lain. Seperti dengan Partai

Kebangkitan Bangsa

(PKB), Partai Golkar, PAN,

PDI Perjuangan dan Demo-

krat. Targetnya dibangun

koalisasi gemuk, dan tidak

ada partai pendukung se-

muanya menjadi partai

pengusung. ”Bacabup-Baca-

wabup diusung  bersama se-

mua partai yang berkoalisi,”

kata Ketua DPC Partai

Gerindra Gunungkidul

Purwanto ST, Kamis (6/6).

Perkembangan komuni-

kasinya dengan partai yang

diajak mengusung tidak

sama, dengan PKB sudah

75 persen akan ikut men-

gusung, dengan Partai

Golkar pada kesepatan jad-

wal  pertemuan, hal serupa

juga sudah dilakukan de-

ngan Partai Demokrat, PDI

Perjuangan dan yang lain.

Sampai saat ini bursa ter-

kuat yang akan muncul se-

bagai bacabup Gunung-

kidul masih Sunaryanta

(petahana), Sutrisna Wiba-

wa (mantan Rektor UNY)

dan Endah Subekti Kunta-

riningsing SE (Ketua

DPRD).  Dalam perkemban-

gannya, baru  Sutrisna

Wibawa yang sudah me-

mastikan berpasangan de-

ngan Sumanto SE (peng-

usaha) asal Kapanewon

Ngawen. Sementara, H

Sunaryanta kemungkinan

akan berpasangan dengan

Mahmud Ardi Widanto

(Ardi) dari PAN, meski sebe-

lumnya santer akan ber-

pasangan dengan Arif Dar-

mawan (Arda) Ketua Pe-

muda Muhammadiyah DIY.

Bahkan baliho Arda ini su-

dah banyak terpasang di be-

berapa tempat di Gunung-

kidul. Sementara kemung-

kinan PDI Perjuangan ke-

mungkinan  akan mengu-

sung Ketua DPC Endah

Subekti Kuntariningsih SE. 

(Ewi)

‘Workshop’ TOC Membangun Mimpi Perubahan di Desa 
TEMON (KR) - Lembaga

Kajian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia

Nahdlatul Ulama

(LAKPESDAM NU) Kulon-

progo bersama LAKPES-

DAM PBNU dan Tim Prog-

ram   Penguatan    Pemerin-

tahan dan Pembangunan

Desa (P3PD) mengadakan

workshop Theory of Change/

TOC bertemakan ‘Memba-

ngun Mimpi Perubahan di

Desa’ di Hotel Ibis Yogya-

karta International Airport

(YIA), Kamis (6/6).

Ketua Pimpinan Cabang

Nahdlatul Ulama (PCNU)

Kulonprogo, Lukman Arifin

Fathul Huda (ST) atau Gus

Lukman mengatakan, Pro-

gram P3PD sangat baik, ki-

ta diajak meningkatkan ka-

pasitas masyarakat, mem-

bangun dan menyadarkan

masyarakat harus terlibat.

Berkaitan dengan akunta-

bilitas sosial, masyarakat

harus ikut andil dalam

menjalankan dan meng-

awasi program. 

”Apalagi nanti akan hadir

desa inklusi, bagaimana di

desa bisa melibatkan ma-

syarakat kita yang rentan.

Pemerintah kalurahan

yang baik adalah  smart

government, dalam pelaya-

nan kepada  masyarakat

dapat merasakan kebaha-

gian,” kata Gus Lukman

sesaat sebelum membuka

secara resmi TOC.

TOC diikuti 28 peserta

perwakilan empat kalura-

han dampingan lokus ba-

ru dan satu kalurahan

dampingan replikasi di-

fasilitasi Lakpesdam PB-

NU Nur Azizah diawali

sesi identifikasi isu dan

permasalahan di desa,

identifikasi aktor-aktor,

identifikasi mimpi meru-

bah desa dan membuat

rencana tindak lanjut. 

Adapun empat kalurahan

yang menjadi lokus baru

Program P3PD yakni Kalu-

rahan  Wahyuharjo  Kapan-

ewon Lendah, Kalurahan

Demangrejo, Sentolo, Kalu-

rahan Sendangsari, Peng-

asih dan Kalurahan Ban-

jarasri Kalibawang. Semen-

tara kalurahan dampingan

yang menjadi replikasi

Kalurahan Tirtorahayu,

Galur.

Ketua LAKPESDAM

PCNU Kulonprogo Burha-

nul Fahruda menegaskan,

dalam mensukseskan Pro-

gram P3PD harus berko-

laborasi dengan semua pi-

hak yang ada di kalurahan

seperti tomas, toga dan

dukungan pemerintah ka-

lurahan. ”P3PD adalah

program yang diluncurkan

Kementerian Desa RI di

sub komponen 2B tentang

desa dan pedesaan, harap-

an kita semua agenda ini

harus saling bahu-mem-

bahu untuk mendorong

peningkatan kapasitas ke-

lembagaan kalurahan

yang lebih partisipatif, in-

klusif dan memiliki kesa-

daran serta komitmen

akuntabilitas sosial yang

baik,” ujar Burhanul.

(Rul)

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten Gunungkidul

mencatat  program suplai

air memasuki musim ke-

marau tahun ini sudah di-

lakukan. di Kalurahan Gi-

risuko menyasar  warga

Padukuhan Temuireng I,

II, dan Gebang. ”Ada em-

pat armada yang dikirim

ke wilayah itu dengan 16

rit atau satu kali perjalan-

an kendaraan dari tempat

asal ke tempat tujuan to-

talnya mencapai, 80.000

liter.” kata Kepala BPBD

Gunungkidul, Purwono.

Untuk satu unit mobil

tanki air  masing-masing

berkapasitas 5.000 liter

dengan mengambil air

dari  sumur bor di Kalu-

rahan Plembutan, Playen.

Sedangkan pengedropan

air di Padukuhan Gupak-

an dan Temuireng, Kalur-

ahan Giripanggung di-

lakukan oleh satu armada

berkapasitas sama dengan

empat tangki. Atau total-

nya, 20.000 liter. Dropping

tersebut dilakukan atas

perminataan warga.  Un-

tuk saat ini jika  tidak ada

permintaan, maka BPBD

tidak akan menyalurkan

air. Pasalnya, BPBD perlu

mengecek lokasi dan kapa-

sitas bak penampungan

sebelum mengedrop.  Hal

tersebut dilakukan untuk

mendapatkan kepastian

termasuk  ketersediaan

tempat penampungannya.

Selain akibat kekeringan,

dropping air ini   dilaku-

kan lantaran posisi rumah

tinggal warga di Padukuh-

an Temuireng RT 10,

Giripanggung berada ber-

ada  di atas atau lebih

tinggi dari reservoir. ”Per-

bedaan elevasi ini menye-

babkan aliran air PDAM

tersendat dan tidak bisa

mencapai sasaran,”

ujarnya. 

Pihaknya optimis untuk

wilayah kering yang men-

jadi langganan kekurang-

an air bantuan air baru

akan dilakukan hingga

akhir September  atau

awal Oktober. Pihaknya

memprediksi hujan   mas-

ih akan turun.  Menang-

gapi hal  masalah kesulit-

an air bersih ini, masyara-

kat  diimbau  khawatir pe-

rihal kesulitan air. BPBD

telah mengalokasikan

anggaran untuk 1.000

tangki sepanjang 2024.

Kalau ternyata   program

di tengah jalan kurang,

maka akan mengakses

anggaran lagi lewat APBD

Perubahan. Untuk  wila-

yah utara Gunungkidul

dari dulu memang jarang

memohonkan suplai air

kaerna di  wilayah utara,

banyak sumber mata air

lokal yang dapat diman-

faatkan warga untuk men-

cukupi kebutuhan air

bersih. Sebaliknya, wila-

yah selatan banyak dite-

mukan wilayah  rawan air,

karena karakteristik wila-

yah perbukitan kapur

atau .karst. Tidak ada ta-

nah yang dapat mengikat

air tersebut dan di wilayah

itu  kini, warga telah mela-

kukan antisipasi dengan

memiliki tempat penam-

pungan air bersih.  

”Jika ketersediaan air

bersih habis mereka baru

mengajukan ndropping air

bersih,” ujarnya. 

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Kurangan air bersih di

Kabupaten Gunungkidul mulai terasa dan me-

masuki bulan ini tercatat dua kalurahan sudah

mengajukan bantuan droping air bersih. Ke-

dua kalurahan yang sudah mengajukan per-

mintaan air bersih tersebut adalah Kalurahan

Girisuko, Panggang dan Giripanggung Kapa-

newon Tepus. 

JUMAT KLIWON, 7 JUNI 2024

(29 DULKAIDAH 1957)

Cegah Penularan Polio
WATES (KR) - Mengacu

hasil penilaian risiko meng-

gunakan tool standar yang

dikeluarkan World Health

Organization (WHO), Indo-

nesia dikategorikan wila-

yah risiko tinggi penularan

polio. Hal ini berkaitan

adanya KLB Polio tipe 2 se-

jak akhir 2022 sampai saat

ini, sehingga dibutuhkan

upaya respon imunisasi se-

cara massif dengan  caku-

pan tinggi dan merata un-

tuk memutus transmisi

virus polio.

Kepala Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kulonprogo, dr Sri

Budi Utami MKes mengata-

kan, upaya pencegahan

penularan polio di Kabu-

paten Kulonprogo sudah di-

laksanakan kewaspadaan

melalui surveilans AFP un-

tuk deteksi dini, respon

cepat, pengambilan speci-

men AFP serta peningkatan

cakupan imunisasi yang

tinggi dan merata.

Upaya respon akan di-

laksanakan Pekan Imuni-

sasi Nasional (PIN) Polio

di seluruh provinsi di

Indonesia, selain provinsi

yang telah melaksanakan

sub PIN pada awal 2024.

Dasar pelaksanaan PIN,

Surat Menkes RI, tanggal

16 Mei 2024 tentang

Pelaksanaan PIN dalam

rangka penanggulangan

KLB Polio.

Sasaran PIN adalah selu-

ruh anak usia 0-7 tahun

tanpa memandang status

imunisasi sebelumnya.

Vaksin yang digunakan

novel oral polio vaccine tipe

2 (nOPV2) yang diberikan

dengan metode tetes.

Pelaksanaan PIN akan

dilakukan dua putaran, ma-

sing-masing putaran dilak-

sanakan dalam waktu satu

minggu plus 5 hari sweep-

ing dengan jarak putaran

PIN satu dan dua adalah

dua minggu.

”Untuk di Kabupaten

Kulonprogo, pelaksanaan

PIN Polio dijadwalkan,

putaran pertama pada 15-

21 Juli 2024 (sweeping 22-

26 Juli 2024) dan putaran

kedua pada 29 Juli-4

Agustus 2024 (sweeping 5-

9 Agustus 2024) dengan

target cakupan sekurang-

kurangnya 95 persen un-

tuk masing-masing puta-

ran,” jelas dr Sri Budi

Utami, di ruang kerjanya,

Kamis (6/6).

Lebih lanjut diungkap-

kan jumlah estimasi sasa-

ran 46.926 orang terdiri

anak usia balita 24.789

orang, anak usia TK 10.627

orang dan anak usia SD (7

tahun) 11.510 orang. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Sri Budi Utami MKes

KR-Endar Widodo

Prof Dr Sutrisna Wibawa MPd (kanan) dan Sumanto SE

Manfaatkan Pengolahan Lahan secara Maksimal 
PENGASIH (KR) - Seba-

gai wujud dukungan terha-

dap para petani di Kabu-

paten Kulonprogo, Dinas

Pertanian dan Pangan

(DPP) setempat menyerah-

kan hibah alat dan mesin

pertanian (Alsintan). Pe-

nyerahan dilakukan lang-

sung Pj. Bupati Kulonprogo

Ir Srie Nurkyatsiwi di hala-

man DPP Kulonprogo, Rabu

(5/6).

Bantuan berupa 12 mesin

pompa air, enam traktor je-

nis capung dan satu unit

motor bak roda tiga diber-

ikan kepada petani melalui

kelompok tani dan gapok-

tan yang ada di seluruh

wilayah Kulonprogo, bantu-

an alsintan bersumber dana

APBD Kulonprogo dan

APBN.

Penjabat (Pj) Bupati Srie

Nurkyatsiwi menjelaskan,

bantuan hibah merupakan

wujud nyata keberpihakan

pemerintah kepada para

petani. Dengan adanya ban-

tuan tersebut pihaknya ber-

harap pemanfaatan pengo-

lahan lahan dapat dimaksi-

malkan dan produktivitas

meningkat.

”Program yang diberikan

sudah melihat kebutuhan

dan permasalahan yang

ada di masyarakat, semua

bisa dikelola secara bersa-

ma-sama, saling guyub

rukun, sekarang waktunya

daya saling. Saling men-

dukung dan menguatkan

yang terpenting komunika-

si antara satu sama lain,”

katanya.

Pemerintah tidak akan

melepas begitu saja tapi

para petani akan tetap di-

dampingi penyuluh pertani-

an tentang pemanfaatan-

nya dan cara memakai ser-

ta merawat alsintan dengan

baik dan benar agar tidak

mudah rusak.

”Harapannya alsintan di-

rawat dan di manfaatkan

secara bersama-sama mu-

dah-mudahan bantuan

Pemkab  Kulonprogo bisa

bermanfaat dan dapat me-

ningkatkan produktivitas

pertanian. Manajemen pen-

golahan alat yang sudah di-

hibahkan dapat terwujud

dengan baik,” jelasnya.

Lebih lanjut Srie Nur-

kyatsiwi menambahkan,

kelembagaan di kelompok

perlu dikuatkan, program

pemerintah tidak bisa ber-

jalan tanpa partisipasi dan

masukan masyarakat, se-

hingga diperlukan komuni-

kasi dan komitmen secara

terus menerus. ”Sampaikan

kendala dan kesulitan yang

dihadapi, mari kita saling

berkomunikasi,” harap

Siwi.

Kepala DPP Kulonprogo,

Drajat Purbadi mengata-

kan, bantuan yang diberi-

kan berupa traktor, pompa

air dan motor roda tiga yang

bersumber dana APBD dan

APBN. Untuk pompa air di-

harapkan dapat membantu

wilayah sawah yang ada di

ujung irigasi agar proses

masa tanam lancar dan ti-

dak kekurangan air. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Srie Nurkyatsiwi menyerahkan bantuan

hibah alsintan kepada petani.

KR-Asrul Sani

Lukman Airifin Fathul Huda ST (tengah duduk) foto

bersama peserta TOC bertemakan Membangun

Mimpi Perubahan di Desa di Hotel Ibis YIA, Temon.

KOMUNITAS UMKM DIY 

Bantu Sarpras dan Penguatan
WONOSARI (KR) -

Komunitas Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM)

DIY bekerjasama dengan

Dinas Perindustrian, Ko-

perasi, UKM dan Tenaga

Kerja Gunungkidul meng-

adakan Penyuluhan dan

Bimbingan Koperasi UKM

di Gedangsari, Baleharjo,

Wonosari, Kamis (6/6).

Dalam kesempatan ini juga

diberikan bantuan stimu-

lant  dan sarana prasarana

diantaranya dua unit ger-

obak angkringan dari

Komunitas UMKM DIY

kepada UMKM

Gunungkidul. ” UMKM

yang terdampak pandemi

Covid sampai sekarang

masih ada. Sehingga penyu-

luhan ini diharapkan bisa

memberikan edukasi, agar

UMKM ini nantinya bisa

kembali berkembang,” kata

Waljito SH dari Komunitas

UMKM DIY.

Kegiatan dihadiri  Pen-

damping UMKM Kemen-

terian Agus Setiawan,

Ketua Komunitas UMKM

DIY dan para pelaku usaha.

Diungkapkan, bantuan

berupa stimulant maupun

gerobak angkringan ini di-

harapkan bisa diperguna-

kan. Agar nantinya keber-

adaan UMKM ini semakin

meningkat. ” UMKM juga

diberikan edukasi agar bisa

kembali bangkit pasca pan-

demi Covid-19. Termasuk

melakukan komunikasi de-

ngan perbankan agar dibe-

rikan kemudahan, dalam

memulai kembali usaha-

nya,”  jelasnya.             (Ded)

KR-Dedy EW

Penyerahan bantuan stimulan dan angkringan

GKBRAY ADIPATI PAKU ALAM X 

Ajak Turunkan Angka Stunting

SAMIGALUH (KR) -

Penurunan angka stunting

masih perlu terus ditingkat-

kan. Salah satunya melalui

pencegahan dini stunting

mulai dari remaja atau

calon ibu, agar tidak mel-

ahirkan generasi stunting.

Memperbanyak sosialiasi

kepada masyarakat, keluar-

ga dan generasi muda agar

mempersiapkan rumah

tangga dan menjaga kese-

hatan diri sehingga terhin-

dar melahirkan anak stunt-

ing. 

”Pencegahan stunting

bukan pada anaknya, tapi

pada ibu waktu hamil dan

jauh lagi waktu anak-anak

remaja. Itu yang menjadi-

kan kita harus bersama-

sama, bekerja sama dengan

semangat tinggi mencegah

stunting,” kata Wakil Ketua

Tim Penggerak PKK DIY,

Gusti Kanjeng Bendara Ra-

den Ayu (GKBRay) Adipati

Paku Alam X di sela acara

Dharma Mulyarja Gizi Se-

hat Balita Stunting dan Ibu

Hamil sebagai rangkaian

Peringatan Hadeging Ka-

dipaten Pakualaman di

Balai Kalurahan Sidoharjo,

Kapanewon Samigaluh,

Rabu (5/6).

GKBRay Adipati Paku

Alam X mendorong perbaik-

an pencatatan data stunt-

ing yang akurat agar pena-

nganan stunting dapat di-

lakukan dengan tepat.

Sementara Pj. Bupati Ku-

lonprogo, Ir Srie Nurkyat-

siwi mengatakan dengan

berbagai program yang te-

lah dijalankan Pemkab Ku-

lonprogo, angka stunting di

kabupaten ini telah meng-

alami penurunan dari 16,38

% di tahun 2017 menjadi

9,49 % pada 2022.

”Gambaran stunting pa-

da balita di Kabupaten Kul-

onprogo dari hasil Pema-

ntauan Status Gizi, Tahun

2022 persentase balita

stunting di Kulonprogo

9,49% atau 2057 balita,”

ungkapnya.

(Rul)

KR-Asrul Sani

GKBRay Adipati Paku Alam X (tengah) bersama Pj Bupati

Kulonprogo Srie Nurkyatsiwi salam tolak stunting.


